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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi yang 
terbaik pupuk kandang sapi dan mulsa pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
melon (Cucumis melo L.). Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok ( RAK) dengan 10 kombinasi 3 kali ulangan, faktor  
pertama pupuk kandang sapi (P) yang terdiri dari pupuk kandang sapi 0 ton/ha 
(p1), 10 ton/ha (P2), 20 ton /ha (p3), 30 ton/ha (p4), 40 ton /ha (p5).  untuk 
factor yang ke dua yaitu mulsa (M) yang terdiri dari Mulsa warna perak ( M1) 
dan tanpa mulsa ( M2). Terdapat pengaruh nyata kombinasi pupuk kandang 
sapi  30 ton/ha dan mulsa warna perak (P4M1). Perlakuan kombinasi pupuk 
kandang sapi 30 – 40 ton /ha dan mulsa warna perak   memberikan hasil yang 
paling baik  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis melo  
L.). 
Kata Kunci  : Pupuk Kandang Sapi , Mulsa , Pertumbuhan dan Hasil  Melon. 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of the best combination of cow 

manure and mulch on the growth and yield of melon plants (Cucumis melo L.). 
This study was conducted using a Randomized Group Design ( RAK) with 10 
combinations of 3 repeats, the first factor of cow manure (P) consisting of cow 
manure 0 tons / ha (p1), 10 tons / ha (P2), 20 tons / ha (p3), 30 tons / ha (p4), 
40 tons / ha (p5). for the second factor, namely mulch (M) which consists of 
silver color mulch ( M1) and without mulch ( M2). There is a noticeable 
influence on the combination of 30 tons/ha of cow manure and silver mulch 
(P4M1). The combined treatment of cow manure 30 – 40 tons /ha and silver 
mulch gives the best results against the growth and yield of melon plants 
(Cucumis melo L.). 
Keywords: Cow Manure, Mulch, Melon Growth and Yield. 
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PENDAHULUAN 

Melon (Cucumis melo L.) Merupakan tanaman yang berasal dari lembah 
Persia, Mediterania. Christophorus Columbus adalah seorang yang berjasa dalam 
membawa dan mengembangkan tanaman melon. Di Indonesia mulai di budidayakan 
pada tahun 1970-an di duga di bawa oleh para saudagar Persia yang singgah di pulau 
jawa dan Sumatra (Astuti, 2007). 

Menurut Astuti, (2007) Tanaman melon mempunyai varietas yang sangat 
banyak dan sebagian besar dapat berkembang dengan baik di Indonesia, Jenis   melon 
yang di budidayakan merupakan jenis hibrida.              

Buah melon yang rasanya manis dan mengandung banyak air sehingga 
banyak di gemari oleh masyarakat. Tanaman melon juga memiliki arti penting bagi 
perkembangan ekonomi masyarakat khususnya dalam meningkatkan pendapatan 
petani, dan perluasan kesempatan kerja (Kristianingsih, 2010). 

Menurut Prajnanta, (2003) Buah melon mengandung banyak zat gizi seperti 
vitamin A, vitamin C, kalsium, karbohidrat, dan air sehingga tidak mengherankan 
apabila  melon merupakan sumber gizi yang sangat baik. 

Usaha tani buah-buahan cukup memiliki prospek yang sangat baik.  Karena 
tingkat konsumsi buah-buahan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Hal ini 
di sebabkan adanya pertambahan jumlah penduduk, dan peningkatan taraf 
penghasilan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebutuhan gizi. 

Hasil produksi melon berdasarkan Badan Pusat Stastistik (BPS,2014)  
perkembangan produksi tanaman melon di pulau jawa mencapai rata – rata 19,34 
ton/ha, lebih rendah di bandingkan dengan Bali dan Nusa Tenggara yang mencapai 
hasil rata – rata 21,45 ton /ha. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil produksi melon yaitu 
kondisi lingkungan dan cuaca yang tidak dapat di prediksi. Sehingga menyebabkan 
kondisi fisiologis tanah berubah, yang mengakibatkan menurunnya kondisi fisiologis 
tanaman melon, dengan demikian perlu dilakukan modifikasi lingkungan. 

Penggunaan mulsa merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil 
produksi tanaman, dapat menjaga kelembaban, dan mengoptimalkan pertumbuhan 
akar ( Prajnanta, 1999). 

Selain kondisi lingkungan, penurunan produktifitas melon disebabkan oleh 
rendahnya unsur hara yang terdapat di dalam tanah. Karena tanaman membutuhkan 
unsur hara dengan susunan dan perbandingan sesuai dengan perbandingan tertentu 
dalam proses pertumbuhan dan produksinya. Dalam hal ini pupuk dapat berfungsi 
sebagai penyedia dan pengganti unsur-unsur hara tersebut dengan tetap 
memperhatikan keseimbangan unsur hara tanah. 

Pupuk kandang sapi mempunyai pengaruh untuk tersedianya unsur hara bagi 
tanaman dan mempunyai pengaruh positif terhadap sifat fisik dan kimiawi tanah, 
yang mendorong kehidupan dan perkembangan jasad renik. Kadar rata-rata unsur 
hara pada kotoran ternak sapi adalah : 0,3% N, 0,2 % P dan 0,3 % K( Novizan, 2005). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk kandang sapi dan penggunaan mulsa 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon ( Cucumis melo .L). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian di lakukan di Dusun Bakalan Rt 05 Rw 04 Desa Wonodadi 
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Dengan ketinggian 320 mdpl. Penelitian ini 



Grafting : Jurnal Ilmiah Ilmu Pertanian Vol. 11 No. 1 Maret 2021 
p-ISSN: 2088-2440 e-ISSN : XXXX-XXXX 

http://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/grafting 

Hartoyo, 2021. Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Kandang Sapi dan Mulsa Pada 
Pertumbuhan dan Hasil  Tanaman Melon ( Cucumis Melo L.).  

Journal Grafting. (2021), 11(1) 40-48 
 

42 
 

dilakukan di lapang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) 10 
kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. Setiap plot terdiri dari 7 tanaman 
sehingga di peroleh jumlah seluruh tanaman yang dibutuhkan 210 tanaman dan 
setiap plot diambil 3 tanaman sebagai sampel. Data yang di peroleh di analisis dengan 
uji F taraf hitung 5%, jika terdapat perbedaan yang nyata maka di lanjut dengan uji 
Duncan taraf hitung 5%. Variabel yang diamati yaitu Diameter batang (cm), Jumlah 
daun (helai), Diameter buah pertanaman (cm), Bobot buah pertanaman (Gram), 
Bobot buah per plot (Gram). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diameter batang 
Berdasarkan hasil analisis Annova taraf  5% menunjukan bahwa  kombinasi 

dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap diameter batang tanaman melon pada umur pengamatan 14 HST, 21 HST, 
28 HST, dan 35 HST. 
Tabel 1.Kombinasi dosis pupuk kandang sapi dan mulsa pada tanaman melon 

terhadap diameter batang 
Diameter Batang ( Cm ) 

Perlakuan 14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 
P3M2 0.49  a  0.81  a  0.92  ab 1.18  a 
P1M2 0.52  ab  0.77  a  0.79  a 1.27  ab 
P4M2 0.53  ab  0.86  a  0.93  ab 1.44  b 
P5M2 0.53  ab  0.95  a  0.88  ab 1.46  b 
P2M2 0.54  ab  0.83  a  0.85  ab 1.32  ab 
P3M1 0.56  ab  0.84  a  1.00  ab 1.32  ab 
P1MI 0.61 ab  0.93  a  1.08  ab 1.30  ab 
P2M1 0.64  b  0.83  a  1.13  b 1.33  ab 
P5M1 0.84  c  0.95  a 1.40  c 1.77  c 
P4M1 0.90  c 1.64   b 1.45  c 1.82  c 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
   Menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan (UJD) 5%. 

Berdasarkan tabel 1. Pertumbuhan rata-rata diameter batang yang paling 
baik ditunjukan oleh kombinasi dosis pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis mulsa 
warna perak ( P4M1 ) pada tanaman melon. Hal ini diduga dengan penambahan 
bahan organik di ikuti dengan pemberian mulsa plastik, akan mengubah tanah pada 
tempat perakaran menjadi stabil, karena dengan penambahan bahan organik aktifitas 
mikro organisme terus berjalan. Pemberian mulsa plastik dapat mendukung 
penyusunan bahan organik menjadi unsur hara yang dapat diserap langsung oleh 
tumbuhan di sekitarnya. 

Sehingga unsur-unsur dalam pupuk kandang sapi telah terurai sehingga 
dapat terserap tanaman dengan baik.  Kondisi tanah juga sangat mempengaruhi 
karena setelah di analisis ternyata kondisi tanah sudah memiliki kandungan unsure 
hara sedang dengan pH tanah netral,sehingga dengan menambahkan pupuk kandang 
sapi dapat meningkatkan kandungan unsur hara di dalam tanah. 

 Kondisi tanah yang netral memungkinkan pertumbuhan mikroorganisme 
tertentu yang mampu mengubah bentuk  organic nitrogen, fosfor, belerang menjadi 
anorganik sehingga dapat diserap oleh tanaman ( Rao,1994 ). 
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P4M1 memperlihatkan perbedaan yang sangat nyata, dan merupakan 
Perlakuan yang paling baik dengan dosis pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis 
mulsa warna perak. Mulsa warna perak mampu  memantulkan cahaya matahari 
sehingga proses fotosintesis menjadi optimal, selain itu dapat menjaga kelembaban, 
mengurangi serangan hama seperti Thrips, Aphis dan penyakit. Sehingga 
pertumbuhan menjadi optimal,(Prajnanta,1999) 

 
 Jumlah daun ( Helai ) 

Berdasarkan hasil analisis Annova taraf  5% menunjukan bahwa  kombinasi 
dosis pupuk kandang sapi dan mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap jumlah daun tanaman melon pada umur pengamatan 14 HST, 21 HST, 28 
HST, dan 35 HST.  
Tabel 2 Kombinasi dosis pupuk kandang sapi dan mulsa pada tanaman melon  

terhadap jumlah daun        
Jumlah Daun ( Helai ) 

Perlakuan 14 Hst 21 Hst 28 Hst 35 Hst 
P2M2 4.55  a 7.44  a 18.33  ab 33.44  bc 
P3M2 5.00  a 7.55  a 18.89  abc 33.22  b 
P1M2 5.33  ab 7.44  a 17.78  a 30.00  a 
P4M2 5.33  ab 7.89  ab 19.22  abcd 34.66  bcd 
P5M2 5.44  ab 7.88 ab 19.22  abcd 34.88  cd 
P1MI 7.00  bc 8.77 abc 21.11  bcd 34.66  bcd 
P3M1 7.22  c 9.77  bcd 21.89  cd 35.22  d 
P2M1 8.11  cd 10.11  cd 22.22  d 35.66  d 
P5M1 9.11  de 11.22  d 25.66  e 43.78  e 
P4M1 10.00 e 11.66  d 27.66  e 46.22  f 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
 Menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan (UJD) 

5%. 
Berdasarkan tabel 2. Pertumbuhan rata-rata indek jumlah daun yang paling 

baik ditunjukan oleh kombinasi pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis mulsa 
warna perak (P4M1) pada tanaman melon. Hal ini diduga dengan penambahan bahan 
organik di ikuti dengan pemberian mulsa plastik, akan mengubah tanah pada tempat 
perakaran menjadi stabil, karena dengan penambahan bahan organik aktifitas mikro 
organisme terus berjalan. Pemberian mulsa plastik dapat mendukung penyusunan 
bahan organik menjadi unsur hara yang dapat diserap langsung oleh tumbuhan di 
sekitarnya. 

Sehingga tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik karena tersedianya 
unsur hara yang cukup yang dibutuhkan tanaman. Bahan organik merupakan sumber 
energi bagi mikro organisme yang dapat merangsang kegiatan biokimia dalam tanah. 

Menurut Sugi,et al, ( 2009 ) Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak 
dapat menghasilkan beberapa unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman. 

 
Diameter Buah ( cm ) 

Berdasarkan hasil analisis Annova taraf  5% menunjukan bahwa  kombinasi 
dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap diameter buah tanaman melon pada umur 55 hst . 
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Hasil analisis Duncan 5% terhadap diameter buah memberikan hasil ( 13.43 
cm ) bahwa kombinasi dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha dan jenis mulsa warna 
perak (P4M1) adalah perlakuan terbaik dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan  ( 
P5M1 ).  
Tabel 3.Kombinasi dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa pada tanaman melon 

terhadap diameter buah saat panen umur 55 hst  
 

Perlakuan   Diameter Buah ( Cm)   
P1M2  5.32  a    
P2M2  6.28  ab    
P4M2  7.47  ab    
P3M2  7.58  ab    
P1MI  8.30  abc    
P5M2  8.68  bc    
P2M1  10.99  cd    
P3M1  11.12  cd    
P5M1  13.31  d    
P4M1  13.43  d    

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
 Menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan (UJD) 

5%. 
 

Berdasarkan Pada Tabel 4.3. Menunjukan bahwa P4M1 memperlihatkan 
perbedaan yang sangat nyata, dan merupakan Perlakuan yang paling baik dengan 
dosis pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis mulsa warna perak ( 13.43 cm) namun 
tidak berbeda nyata dengan P5M1 (13.31 cm), P3M1 ( 11.12 cm ), P2M1 (10.99 cm ), 
sedangkan P5M2,tidak berbeda nyata dengan P1M1, P3M2, P4M2, P2M2, dan  nilai 
terendah ditunjukan pada kombinasi P1M2 ( 5.32 cm ), yang merupakan kontrol. Hal 
ini diduga dengan penambahan bahan organik di ikuti dengan pemberian mulsa 
plastik, akan mengubah tanah pada tempat perakaran menjadi stabil, karena dengan 
penambahan bahan organik aktifitas mikro organisme terus berjalan. Pemberian 
mulsa plastik dapat mendukung penyusunan bahan organik menjadi unsur hara yang 
dapat diserap langsung oleh tumbuhan di sekitarnya. 

Menurut fahrurrozi et al,( 2001 ) Mulsa plastic terhadap aktifitas mikro 
organisme (sebagai akibat peningkatan suhu rizosfir) sangat memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melalui peningkatan konsentrasi karbon 
dioksida di zona pertanaman. 
 
Bobot Buah Per Tanaman ( gram ) 

Berdasarkan hasil analisis Annova taraf  5% menunjukan bahwa  kombinasi 
dosis pupuk kandang sapi dan mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap bobot buah per tanaman pada  tanaman melon. Hasil analisis Duncan 5% 
terhadap bobot buah per tanaman memberikan hasil ( 2.680 gram ) bahwa kombinasi 
dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha dan jenis mulsa warna perak (P4M1) adalah 
perlakuan terbaik. 
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Tabel 4. Kombinasi dosis pupuk kandang sapi dan mulsa pada tanaman melon 
terhadap bobot  buah per tanaman 

Perlakuan   Bobot Buah (gram)       
P1M2  560  a    
P2M2  730  a    
P4M2  950  a    
P3M2  990  a    
P5M2  1.000  a    
P1MI  1.190  a    
P3M1  2.001  b    
P2M1  2.003  b    
P5M1  2.630  c    
P4M1  2.680  c    

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
 Menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan (UJD) 

5%. 
Berdasarkan Pada Tabel 4.4. Menunjukan bahwa P4M1 memperlihatkan 

perbedaan yang sangat nyata, dan merupakan Perlakuan yang paling baik dengan 
dosis pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis mulsa warna perak ( 2.680 gram ).  
Namun tidak berbeda nyata dengan P5M1( 2.630 gram ), P2M1 ( 2.030 gram ),tidak 
berbeda nyata dengan P3M1, sedangkanP1M1 ( 1.190 gram ), tidak berbeda nyata 
dengan  P5M2, P3M2, P4M2, P2M2 dan nilai terendah ditunjukan pada kombinasi 
P1M2 ( 560 gram ), yang merupakan kontrol. 

Hal ini diduga dengan penambahan bahan organik di ikuti dengan pemberian 
mulsa plastik, akan mengubah tanah pada tempat perakaran menjadi stabil, karena 
dengan penambahan bahan organik aktifitas mikro organisme terus berjalan. 
Pemberian mulsa plastik dapat mendukung penyusunan bahan organik menjadi 
unsur hara yang dapat diserap langsung oleh tumbuhan di sekitarnya. 

Menurut Koswara, (1992) bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman di 
tentukan oleh laju fotosintesis yang di kendalikan oleh ketersediaan unsur hara dan 
air. Selama memasuki fase reproduktifmaka daerah pemanfaatan reproduksimenjadi 
sangat kuat dalam memanfaatkan hasil fotosintesis dan membatasi pembagian hasil 
asimilas untuk daerah pertumbuhan vegetatif (terhenti). Hal ini menyebabkan 
fotosintat yang di hasilkan di fokuskan untuk ditransfer ke bagian buah guna 
perkembangannya. 

Bobot Buah Per Plot ( Gram ) 
Berdasarkan hasil analisis Annova taraf  5% menunjukan bahwa  kombinasi 

dosis pupuk kandang sapi dan jenis mulsa memberikan pengaruh yang sangat nyata 
terhadap bobot buah per plot pada  tanaman melon. Hasil analisis Duncan 5% 
terhadap bobot buah per plot memberikan hasil ( 2.007 gram ) bahwa kombinasi 
dosis pupuk kandang sapi 30 ton/ha dan jenis mulsa warna perak (P4M1) adalah 
perlakuan terbaik dan tidak berbeda nyata dengan ( P5M1 ). 
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Tabel 5. Kombinasi dosis pupuk kandang sapi dan mulsa pada tanaman melon 
terhadap bobot  buah per plot. 

Perlakuan Nilai rata-rata Bobot 
Buah(gram) Nilai rata - rata ( ton/ha) 

P1M2 420  a 0.7 
P2M2 770  b 12.833 
P4M2 840  b 13.999 
P5M2 850  b 14.166 
P1MI 870  b 14.499 
P3M2 1.100  bc 18.333 
P3M1 1.390  cd 23.166 
P2M1 1.540  d 25.666 
P5M1 1.960  e 32.666 
P4M1 2.007  e 34.499 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama  
Menunjukkan tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan (UJD) 5%. 

 
Berdasarkan Pada Tabel 4.5. Menunjukan bahwa P4M1 memperlihatkan 

perbedaan yang sangat nyata, dan merupakan Perlakuan yang paling baik dengan 
dosis pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan jenis mulsa warna perak ( 2.001 gram ).  
Namun tidak berbeda nyata dengan P5M1 ( 1.960 gram), P2M1 ( 1.540 gram ), tidak 
berbeda nyata dengan P3M1, P3M2, sedangkan P1M1 ( 870 gram ), tidak berbeda 
nyata dengan  P5M2, P4M2, P2M2 dan nilai terendah ditunjukan pada kombinasi 
P1M2 ( 420 gram ), yang merupakan kontrol. 

Peningkatan bobot buah sangat berkaitan dengan biomasa daun,karena 
semakin besar tanaman semakin besar pula buah yang dihasilkan,karena daun 
merupakan tempat berfotosintesis, dari hasil fotosintesis yang akan membentuk 
buah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang sangat nyata 
kombinasi pupuk kandang sapi 30 ton /ha dan mulsa warna perak (P4M1) namun 
tidak berbeda nyata dengan kombinasi pupuk kandang sapi 40 ton /ha dan mulsa 
warna perak ( P5M1) terhadap  pertumbuhan dan hasil tanaman melon (Cucumis  
melo L. ). Perlakuan kombinasi dosis pupuk kandang sapi 30 – 40 ton /ha dan mulsa 
warna perak memberikan hasil paling baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
melon (Cucumis  melo  L .). 
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